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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

ُ ٱوَ     لَّكُمْ  شَر   وَهُوَ   شَيْـًٔا تحُِبُّوا   أنَ وَعَسَى      ۖلَّكُمْ  خَيْر   وَهُوَ   شَيْـًٔا تكَْرَهُوا   أنَ وَعَسَى    يعَْلمَُ  للَّّ  

تعَْلمَُونَ  لَ  وَأنَتمُْ   

Perhaps you dislike something good for you and like something bad for you. Allah 
knows and you do not know. 

(Q.S. Al-Baqarah:216) 

 

 

And know that victory is accompanied by patience. The solution is accompanied 

by difficulties. And after difficulties there will definitely come ease. 

(HR.Tirmidzi) 

 

 

Knowledge is the life of the heart rather than blindness, the light of sight rather 

than cruelty, and the strength of the body rather than weakness.  

(Imam Al Ghazali) 
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 UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK ETANOL KULIT BAWANG 

PUTIH (Allium sativum) TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Staphylococcus aureus  
(Metode Difusi Cakram) 

 

Eka Rahmawati 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 

Latar belakang: Staphylococcus aureus merupakan flora normal rongga mulut yang dapat 

berubah menjadi patogen dan menyebabkan berbagai penyakit di rongga mulut. 

Penggunaan bahan herbal yang memiliki sifat antibakteri dapat menjadi alternatif 

pengobatan sebagai pengganti klorheksidin glukonat. Kulit bawang putih sebagai 

antibakteri belum banyak diteliti dan masih dianggap sebagai limbah. Tujuan: untuk 

mengetahui daya hambat antibakteri ekstrak etanol kulit bawang putih (Allium sativum) 

terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium in vitro. Kelompok uji menggunakan ekstrak etanol kulit 

bawang putih dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% dengan metode maserasi. 

Klorheksidin glukonat 0,2% merupakan kontrol positif dan akuades merupakan kontrol 

negatif. Pengujian daya hambat dilakukan dengan metode difusi cakram untuk menentukan 

diameter zona hambat. Hasil dianalisis secara statistik menggunakan uji Independent T-test. 

Hasil: Ekstrak etanol kulit bawang putih memiliki daya hambat antibakteri terhadap S. 

aureus. Nilai rata-rata diameter zona hambat pada konsentrasi 5% (1,308 mm), konsentrasi 

10% (1,272 mm), dan konsentrasi 15% (1,074 mm) dengan daya hambat kategori lemah 

dan lebih rendah dibanding klorheksidin glukonat 0,2% Kesimpulan: Ekstrak etanol kulit 

bawang putih (Allium sativum) memiliki daya hambat antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus.  

 

Kata Kunci: Kulit bawang putih, Allium sativum, antibakteri, Staphylococcus aureus 
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INHIBITORY POWER TEST OF ETHANOL EXTRACT OF 

GARLIC SKIN (Allium sativum) ON THE GROWTH OF 

Staphylococcus aureus BACTERIA 
(Disc Diffusion Method) 

 

Eka Rahmawati 

Department of Dentistry  

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 
Abstract 

 

Background: Staphylococcus aureus is a normal flora of the oral cavity that can turn into 

a pathogen and cause various diseases such as abscesses, gingivitis, angular cheilitis, and 

denture stomatitis. This can be overcome with chlorhexidine, but long-term use can cause 

side effects. Using herbal ingredients with antibacterial properties can be an alternative 

treatment as a substitute for chlorhexidine gluconate. Garlic skin as an antibacterial has 

not been widely studied and is still considered a waste. Objective: To determine the 

antibacterial inhibitory power of ethanol extract of garlic skin (Allium sativum) against the 

growth of S. aureus bacteria. Methods: This study used an in vitro experimental laboratory 

study. The test group used ethanol extract of garlic skin with concentrations of 5%, 10%, 

and 15% using the maceration method. Chlorhexidine gluconate 0.2% was a positive 

control and aquadest was a negative control. Inhibitory power testing was carried out using 

the disc diffusion method to determine the diameter of the inhibition zone. The results were 

analyzed statistically using the Independent T-test. Results: Ethanol extract of garlic skin 

has antibacterial inhibitory power against S. aureus. The average value of inhibition zone 

diameter at 5% concentration (1.308 mm), 10% concentration (1.272 mm), and 15% 

concentration (1.074 mm) with weak category inhibition and lower than chlorhexidine 

gluconate 0.2%. Conclusion: Ethanol extract of garlic skin (Allium sativum) has 

antibacterial inhibitory power against Staphylococcus aureus.  

 

Keywords: Garlic skin, Allium sativum, antibacterial, Staphylococcus aureus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang  

Rongga mulut memiliki mikrobiota terbesar dan beragam kedua setelah 

usus yang terdiri dari lebih dari 700 spesies bakteri, jamur, virus, dan protozoa.1 

Bakteri yang paling umum ditemukan di rongga mulut adalah Streptococcus 

mutans, Porphyromonas gingivalis, Staphylococcus, dan Lactobacillus.2 

Golongan Staphylococcus yang sering ditemukan di rongga mulut adalah 

Staphylococcus aureus.3 Staphylococcus aureus (S. aureus) adalah flora normal 

rongga mulut yang dapat berubah menjadi patogen apabila terdapat faktor 

predisposisi, seperti rendahnya kebersihan rongga mulut, kondisi pasien dengan 

penurunan daya tahan tubuh (immunocompromised), dan terjadinya trauma atau 

abrasi pada permukaan mukosa.3,4 Bakteri ini merupakan mikroorganisme paling 

umum yang dapat menyebabkan infeksi oportunistik.5 Penyakit rongga mulut 

yang dapat disebabkan oleh S. aureus, yaitu dental abscess, selulitis, gingivitis, 

mucositis, parotitis, angular cheilitis, dan denture stomatitis.5,6  

Dalam bidang kedokteran gigi, untuk mengurangi infeksi bakteri S. aureus 

di rongga mulut dapat menggunakan agen antibakterial seperti klorheksidin. 

Klorheksidin glukonat 0,2% merupakan obat kumur gold standart yang bersifat 

antibakteri berspektrum luas dalam menghambat bakteri Gram positif maupun 

Gram negatif dalam rongga mulut. Antibakteri dari klorheksidin glukonat akan 

merusak permeabilitas dinding sel sehingga menyebabkan kebocoran sel
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bakteri. Penggunaan klorheksidin glukonat 0,2% dalam jangka panjang akan 

menimbulkan efek samping berupa diskolorasi pada gigi, iritasi mukosa, 

keseimbangan flora normal rongga mulut terganggu, dan xerostomia.7  

Penggunaan bahan herbal sebagai pengganti obat kumur yang memiliki 

sifat antibakteri sudah banyak dimanfaatkan masyarakat dan sudah banyak 

penelitian pendukungnya, salah satu tanaman yang terbukti sebagai agen 

antibakteri adalah bawang putih (Allium sativum L.).8,9 Bawang putih terdiri dari 

bawang putih lanang atau tunggal yang biasa digunakan sebagai obat tradisional 

dan bawang putih majemuk yang mudah ditemukan dan biasa digunakan sebagai 

bumbu masakan.10 Ekstrak bawang putih diketahui dapat mengeliminasi berbagai 

mikroorganisme salah satunya Gram positif seperti bakteri S. aureus.8 Sifat 

antibakteri bawang putih berasal dari kandungan allicin dan senyawa aktif 

lainnya, seperti ajoene, alliin, minyak atsiri, saponin, tanin, alkaloid, allithiamine, 

sistein, dan flavonoid yang dapat merusak dinding sel, melisiskan sel bakteri, dan 

menghambat proteolitik bakteri.11  

Umbi bawang putih terlapisi oleh kulit yang ternyata memiliki kandungan 

yang tidak kalah bermanfaat dari dagingnya. Kulit bawang putih sebagai 

antibakteri alami belum banyak diteliti dan masih dianggap sebagai limbah 

sehingga belum dimanfaatkan secara maksimal.9 Hasil uji fitokimia menunjukkan 

bahwa kulit bawang putih mengandung senyawa bioaktif, yaitu alkaloid, kuinon, 

flavonoid, saponin, dan polifenol.12 Menurut penelitian Syamsi dkk. (2019) 

ekstrak kulit bawang putih yang dimaserasi dengan pelarut akuades pada 

konsentrasi 5%, 10%, dan 15% dapat menghambat pertumbuhan S. aureus 
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menghasilkan zona daya hambat sebesar 8,3 mm, 15,3 mm, dan 19,25 mm dengan 

konsentrasi minimum berkisar antara 5-10%.12 Penelitian Nisa dkk. (2021) juga 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit bawang putih dalam bentuk gel dengan 

konsentrasi 1%, 3%, dan 5% dapat menghambat bakteri S. aureus dengan zona 

daya hambat sebesar 10 mm, 10,9 mm, dan 11 mm, sedangkan gel ekstrak etanol 

kulit bawang putih menggunakan bahan pembentuk gel karbopol menunjukkan 

nilai daya hambat yang hampir sama yaitu berkisar 10 mm.9 Hasil penelitian 

Marliza dkk. (2023) menyatakan bahwa ekstrak selaput umbi bawang putih 

dengan pelarut metanol pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dengan zona hambat kategori 

sedang, yaitu 5,4 mm, 5,9 mm, 7,2 mm, dan 8,7 mm.13 

Etanol merupakan pelarut yang sering digunakan pada proses ekstraksi 

suatu penelitian untuk mendapatkan suatu senyawa aktif seperti flavonoid.14,15 

Pelarut ini sering digunakan karena relatif tidak toksik, mudah didapatkan, efisien, 

aman  untuk  lingkungan, memiliki tingkat ekstraksi yang tinggi, dapat digunakan 

pada berbagai metode ekstraksi, dan aman untuk ekstrak yang akan dijadikan obat 

atau makanan.14 Perbedaan konsentrasi etanol dapat mengakibatkan perubahan 

polaritas pelarut sehingga mempengaruhi kelarutan senyawa bioaktif seperti 

flavonoid yang sangat mempengaruhi hasil ekstrak yang dihasilkan.15 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti efek ekstrak 

etanol kulit bawang putih terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus dengan 

konsentrasi berbeda untuk mengetahui daya hambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus. 



4 

 

 

1. 2. Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak etanol kulit bawang putih (Allium sativum) dengan  

konsentrasi 5%, 10%, dan 15% memiliki daya hambat antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri S. aureus? 

1. 3. Tujuan Penelitian 

1. 3. 1. Tujuan Umum 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui daya hambat antibakteri ekstrak 

etanol kulit bawang putih (Allium sativum) dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% 

terhadap S. aureus. 

1. 3. 2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui rata-rata zona hambat ekstrak etanol kulit bawang putih 

(Allium sativum) dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% terhadap S. 

aureus. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol kulit bawang putih (Allium sativum) 

yang memiliki potensi daya hambat yang mendekati dengan klorheksidin 

glukonat 0,2% terhadap S. aureus. 

1. 4. Manfaat Penelitian 

1. 4. 1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai manfaat 

ekstrak etanol kulit bawang putih (Allium sativum) sebagai antibakteri S. aureus. 
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1. 4. 2. Manfaat Praktis 

1. Bagian Kedokteran Gigi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah dan menjadi 

dasar penelitian selanjutnya dalam pemanfaatan bahan herbal terutama kulit 

bawang putih (Allium sativum) sebagai bahan antibakteri. 

2. Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan ilmu dan wawasan mengenai 

pemanfaatan bahan herbal terutama kulit bawang putih (Allium sativum) sebagai 

bahan alternatif antibakteri. 
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